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ABSTRACT 
Orde Baru which ruled more than 30 years had inspired some Indonesian 
authors to write literary works to express a condition in that era. Based on 
that situation, this research tried to investigate the respond from society 
toward the style of Soeharto’s leadership with his regime when he ruled in 
Orde Baru which reflected in literary works written by authors, in particular 
short stories. There are two research questions in this research: how world 
view of authors which reflected in their short stories and how they expressed 
their work which showed esthetical aspect. To answer those problems 
genetic structuralism which introduced by Lucien Goldmann was used. This 
approach tried to response the stuck faced by autonomous structural theory. 
On the other hand, related to the theory of social literary, this approach 
covers the lack of attention of social theory on literary texts. Data which 
analyzed in this research were obtained from the compilation book of poem 
which the title Soeharto in Indonesian short stories. Only four out of eighteen 
short stories were analyzed. The technique of analysis data which used in this 
research was dialectic method which developed by Goldmann which 
concentrated on coherent meaning. This research investigated two research 
questions. The first research question found three findings. First, four short 
stories which had been analyzed, three of them showed a symbolic style. 
Second, from those three short stories which had symbolic style only one of 
them with the title “Paman Gober” which directly pointed out to the main 
actor of the authority for Orde Baru, Soeharto. Third, the conventional 
writing style which chosen by authors in writing their short stories could be 
found in the short stories with the title “Menembak Banteng” written by F. 
Rahardi, “Bapak Presiden yang Terhormat” written by Agus Noor, and 
“Paman Gober” written by Seno Gumira Ajidarma. On the other hand, the 
short story with the title “Diam” written by Moes Loindong had little bit 
different style of writing. Moreover, the second research question found 
three important findings. First, there is influence from a social world view of 
authors and their society toward social world view of their literary work. 
Second, the authority relationship in political system which used by regime 
Orde Baru tended to be feudalistic. Third, world view of society could be 
understood through authors that reflected in their literary work which 
showed society’s attitude which were apathies, surrender and accepted as 
‘given’.  





 Orde Baru yang berkuasa lebih dari 30 tahun telah menginspirasi 
sebagian sastrawan Indonesia untuk menulis karya sastra yang mengungkap 
kondisi pada masa itu. Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini 
mencoba untuk mengungkap respon masyarakat terhadap gaya 
kepemimpinan Soeharto beserta rezimnya pada saat dia berkuasa di era 
Orde Baru seperti yang tertuang dalam karya-karya sastra yang dihasilkan 
para pengarang, khususnya cerpen. Ada dua permasalahan dalam penelitian 
ini, yaitu bagaimana world view pengarang seperti yang tercermin dalam 
cerpen-cerpennya dan bagaimana menuangkannya dalam sebuah karya yang 
menonjolkan    aspek estetis.  
Adapun untuk menjawab permasalahan tersebut dipergunakan 
pendekatan strukturalisme genetik seperti yang diperkenalkan oleh Lucien 
Goldmann. Pendekatan ini berusaha untuk memberikan jawaban atas 
kebuntuan yang dihadapi oleh teori struktural otonom, sedangkan dalam 
kaitan dengan teori sosial sastra, pendekatan ini menutupi kurangnya 
perhatian teori sosial terhadap teks sastra. Data-data yang dianalisis dalam 
penelitian ini diperoleh dari buku kumpulan puisi yang berjudul Soeharto 
dalam Cerpen Indonesia, namun hanya empat cerpen dari 18 cerpen. Adapun 
teknik  analisis data yang dijadikan pegangan dalam penelitian ini 
mempergunakan metode dialektis seperti yang telah dirumuskan oleh 
Goldmann yang menaruh perhatian pada makna koheren. 
Kajian dalam penelitian ini memfokuskan diri pada dua permasalahan 
yang harus dijawab. Dari fokus permasalahan pertama diperoleh tiga (3) 
temuan penting. Pertama, dari keempat cerpen yang dikaji, tiga di  antaranya 
menampilkan gaya simbolisme. Kedua, dari ketiga cerpen yang bercorak 
simbolis tersebut hanya cerpen yang berjudul “Paman Gober” yang secara 
langsung merujuk pada tokoh penguasa Orde Baru, yakni Soeharto. Ketiga, 
gaya penulisan yang konvensional yang dipilih oleh para pengarang dalam 
menulis cerpennya dapat ditemukan pada cerpen yang berjudul “Menembak 
Banteng” karya F. Rahardi, “Bapak Presiden yang Terhormat” karya Agus 
Noor, dan “Paman Gober” karya Seno Gumira Ajidarma. Sedangkan cerpen 
“Diam” karya Moes Loindong mempunyai gaya penulisan yang agak berbeda. 
Dari fokus permasalahan kedua diperoleh beberapa temuan penting. 
Pertama, terdapat keterpengaruhan dunia sosial pengarang dan 
masyarakatnya terhadap dunia sosial karya sastra. Kedua, relasi kekuasaan 
dalam sistem politik yang dianut oleh rezim Orde Baru cenderung bersifat 
feodalistik. Ketiga, world view masyarakat yang dapat dipahami melalui 
world view pengarang seperti yang tercermin di dalam karya-karya yang 
dihasilkan memperlihatkan sikap-sikap masyarakat yang apatis, pasrah, dan 
menerima sebagai ‘given’. 







HALAMAN JUDUL...............................................................           i 
HALAMAN NOTA PEMBIMBING.........................................                                ii 
HALAMAN PERSETUJUAN..................................................          iv 
HALAMAN PENGESAHAN..................................................          v 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TESIS........................         vi 
KATA PENGANTAR.............................................................        vii 
ABSTRACT..........................................................................         ix 
DAFTAR ISI.........................................................................         xi 
BAB I PENDAHULUAN........................................................           1 
A. Latar Belakang.............................................................           1 
B. Rumusan Masalah.......................................................         11 
C. Tujuan Penelitian.........................................................         12 
D. Sistematika Penulisan..................................................         12 
BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI...............         14 
A. Penelitian Terdahulu....................................................         14 
B. Landasan Teori.............................................................         20 
BAB III METODE PENELITIAN..............................................         30 
BAB IV PEMBAHASAN.........................................................         34 
xii 
 
A. Struktur Sosial Budaya Kumpulan Cerpen Soeharto dalam Cerpen 
Indonesia........................................................................         34 
1. Hegemoni dalam Relasi Kekuasaan Orde Baru........         38 
2. Pemaknaan atas Ideologi Penguasa Orde Baru........         43 
B. Unsur Fiksionalitas dalam Kumpulan Cerpen Soeharto dalam Cerpen 
Indonesia............................................................................         55 
C. Pandangan Dunia (World View) dalam Kumpulan Cerpen Soeharto dalam 
Cerpen Indonesia................................................................         75 
1. Konsep Hegemoni dalam Relasi Kekuasaan Orde Baru          77 
2. Konsep Pemaknaan atas Ideologi Penguasa Orde Baru          92 
BAB V KESIMPULAN.................................................................                       104 
DAFTAR PUSTAKA.....................................................................                   107 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
